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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk dapat mengetahui tentang bagaimana implmentasi
perkuliahan Aybrid learning di masa pandemi Covid 19 yang dilaksanakan pada semester
genap tahun akademik 2021/2022 di prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, implementasi
ini sesuai dengan surat edaran pimpinan Universitas Sultan Ageng Tityasaya Nomor:
B/602/UN43/PK.00.03/2022 perihal perkuliah tatap muka terbatas, penelitian ini peneliti
menggunakan pendekatan penelitian secara kualitatif, dan menggunakan metode deskriptif,
serta menggunakan teknik pengumpulan data triangulasi yang terdiri dari triangulasi sumber
data, triangulasi waktu, triangulasi antar peneliti, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti menyimpulkan bahwa perkuliahan hybrid learning yang dilaksanakan
di prodi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan sudah berjalan dengan baik, hal ini
dikeranakan dalam pelaksanaan perkuliahan hybrid learning mulai dari tahap perencanaan
perkuliahan, tahap pelaksanaan perkuliahan, dan tahap evaluasi selalu mengedepankan
kualitas untuk mencapai sasaran capaian pembelajaran ataupun kompetensi dari mata
kuliah, walaupun masih terdapat beberapa kendala yang terbilang kecil dalam pelaksanaan
perkuliahan hybrid lerning mulai dari kendala yang dialami dosen, mahasiswa, dan sarana
prasarana, tetapi kendala tersebut masih dapat teratasi dengan baik melalui solusi yang
diterapkan dosen di dalam pelaksanaan perkuliahan hybrid learning.
Kata Kunci: Hybrid learning; Covid 19.

ABSTRACT

This research aimed to find out about how was the course implementation of hybrid
learning during Covid 19 Pandemic in even semester academic year 2021/2022 at Study
Program of Pancasila and Civics Education, Faculty of Teacher Training and Educational
Science, University of Sultan Ageng Tirtayasa, this implementation was in accordance
with the leader’s circular letter of Sultan Ageng Tirtayasa University Number: B/602/
UN43/PK.00.03/2022 about limited face to face learning. this research, the researcher
employed qualitative research approach, and utilized descriptive method. The technique of
triangulation data collection technique consisted of triangulation of data source, time, and
among researchers. The research results concluded that hybrid learning course implemented
at Study Program of Pancasila and Civics Education had run well. It was because the
implementation of hybrid learning course started from the stage of course plan, the stage of
course implementation, and the stage of evaluation and always put quality first to achieve
the learning target or competence of the course itself. Nevertheless, there were still some
small obstacles in the implementation of hybrid learning course experienced by the lecturer,
students, and facilities but they could be overcome well through the solution applied by the
lecturer during the implementation of hybrid learning course.
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PENDAHULUAN

KeadaanpandemiCovid 19(Coronavirus
disease 2019) saat ini menuntut segala macam
kegiatan atau aktivitas menyesuaikan dengan
ketentuan atau aturan yang berlaku saat pandemi
Covid 19, dimana Covid 19 ini merupakan
suatu jenis penyakit menular, hal ini
sebagaimana penjelasan dari Kemenkes RI
(2020) yang menjelaskan bahwa “Covid
19 adalah keluarga besar virus yang dapat
menyebabkan penyakit menular serta dapat
mengakibatkan gejala, mulai dari gejala
ringan, gejala sedang, sampai dengan gelaja
berat, dan virus ini termasuk kedalam
katagori zoonisis yaitu dapat ditularkan
dari hewan dan dari manusia”. Berdasarkan
keterangan tersebut maka Covid 19 ini
merupakan penyakit yang berbahaya dan
dapat menular dengan mudah, untuk dapat
mengatasi hal tersebut dibutuhkan cara
atau solusi dalam mengatasi penyebaran
Covid 19, salah satu cara untuk mengatasi
hal tersebut maka diperlukan aturan yang
katat, salah satu ketentuan atau aturan yang
ketat saat pandemi Covid 19 inipun berlaku
dalam ruang lingkup pendidikan, mulai
dari jenjang pendidikan dasar, jenjang
pendidikan menengah, sampai dengan
jenjang pendidikan tinggi, dalam ruang
lingkup jenjang pendidikan tinggi kebijakan
pelaksanaan perkuliahan saat pandemi
Covid 19 menyesuaikan dengan ketentuan
yang telah ditetapkan pemerintah, dan hal
inipun berlaku di Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa yang mengikuti ketentuan atau
aturan yang telah ditetapkan pemerintah,
yaitu dengan mengeluarkan surat edaran
perkuliahan tatap muka terbatas, hal ini
sebagai bentuk tindak lanjut dari surat
edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi Nomor: 3 Tahun
2022, Tentang Penyesuaian Pelaksanaan
Keputusan Bersama Empat Menteri
Berkaitan  Panduan  Penyelenggaraan
Pembelajaran di Masa Pandemi Covid 19,
surat edaran menteri inupun disesuaikan
dengan keadaan perkembangan pandemi

Covid 19 yang sudah sangat landai
di provinsi Banten, berdasarkan surat
edaran tersebut pimpinan Universitas
Sultan Ageng Tityasaya mengeluarkan
surat edaran Nomor: B/602/UN43/
PK.00.03/2022. perihal perkuliah tatap
muka terbatas, yang menjelaskan bahwa
pelaksanaan perkuliahan semester genap
tahun akademik 2021/2022 dilaksanakan
dengan ketentuan Offline sebanyak 30%
dan Online sebanyak 70%, dengan basis
berdasarkan jumlah mata kuliah yang
ditawarkan  dimasing-masing  prodi,
pelaksanaan 70% mata kuliah Online
tersebut dapat dilaksanakan secara hybrid
learning dengan jumlah 50% dari jumlah
total mahasiswa.

Pelaksanaan  perkuliahan secara
hybrid ~ learning  merupakan  jenis
perkuliahan yang menggabungkan dua
jenis perkuliahan tatap muka atau Offfine
dan juga secara tatap maya atau Online,
hal ini sebagaimana dikemukakan
oleh O’Byrne dan Pytash (2015) yang
menyatakan bahwa “hybrid learning adalah
suatu pendekatan pedagogis pembelajaran
yang menggabungkan pembelajaran tatap
muka dengan pembelajaran tatap maya”.
Hal tersebut senada dengan pendapat
Dwiyogo (2018) yang menyatakan bahwa
“Pembelajaran hybrid learning merupakan
suatu model pembelajaran yang didalamnya
terdapat  penggabungan pembelajaran
secara tatap muka di kelas dan ditambah
dengan pembelajaran dengan menggunakan
teknologi”. Berdasarkan hal tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa hybrid learning
ini adalah suatu jenis pembelajaran atau
perkuliahan  yang mengkombinasikan
kedua jenis pembelajaran yaitu tatap
muka Offline dan tatap maya Online.
Pendapat lain mengenai hybrid learning
yaitu dikemukakan oleh Thorne (2003)
yang mengemukakan hybrid learning
yaitu “suatu jenis pembelajaran yang dapat
mengintegrasikan inovasi dan kemajuan
teknologi malalui sistem pembelajaran
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yang dapat dilakukan secara tatap maya
dengan interaksi dan partisipasi dari jenis
pembelajaran tradisional atau tatap muka”.
Pendapat lain mengenai hybrid leaerning
sebegaimana dikemukakan oleh Heny
(2013) yang menyatakan bahwa “hybrid
learning yaitu suatu model pembelajaran
yang mengintegrasikan inovasi serta
kemajuan teknologi melalui pembelajaran
sistem Online dan Offline dengan interaksi
dan juga partisipasi dari semua peserta
didik” Maka berdasarkan semua pendapat
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
perkuliahan hybrid learning ini merupakan
perkuliahan yang menggabungkan antara
perkuliahan secara Offline dan juga Online.

Perkuliahan hybrid learning menjadi
suatu  kebutuhan dalam ruang lingkup
pendidikan tinggi dimasa pandemi Covid
19 saat ini, kebutuhan ini didasarkan atas tujuan
dari perkuliahan yang efektif dan efesien di saat
pandemi Covid 19, perkuliahan yang efektif
dan efisien merupakan perkuliahan yang dapat
mencapai tujuan dan sasaran berdarkan dari
capaian perkuliahan, hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Kyriacou (2009) yang
menyatakan bahwa “pembelajaran atau
perkuliahan yang efektif dapat diartikan
sebagai pembelajaran atau perkuliahan
yang berhasil dalam mencapai tujuan
pembelajaran atau perkuliahan”. hal ini juga
sesuai dengan pendapat yang dikemukan
oleh Fitria (2018) yang menyatakan bahwa
“pelaksanaan hybrid learning yaitu bertujuan
untuk dapat memberikan kesempatan
peserta didik dengan berbagai macam
karakteristiknya yang bertujuan agar
terjadinya belajar mandiri, berkelanjutan,
serta berkembang sepanjang hanyat, yang
pada akhirnya belajar akan lebih menjadi
efektif, efesien dan juga lebih menarik”
Berdasarkan hal tersebut maka dapat ditarik
kesimpulan juga bahwa perkuliahan Aybrid
learning ini diharapkan dapat manggali
potensi  karakteristik dari mahasiswa
untuk dapat melaksanakan perkuliahan
secara mandiri, berkelanjutan, dengan
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mengedepankan efektif dan efisien dalam
mancapai tujuan perkuliahan.
Pelaksananaan  hybrid  learning
yang efektif dan efisien ini tidak hanya
berkaitan dengan kompetensi mata kuliah
dan alokasi waktu perkuliahan, tatapi juga
mencakup ruang lingkup yang lebih luas
dimana pelaksanaan perkuliahan harus juga
dapat menjaga protokol kesehatan dimasa
pandemi Covid 19 saat ini, efektif dalam
proses perkuliahan merupakan capaian
sasaran perkuliahan dan juga berkaitan
dengan kompetensi dari mata kuliah
baik dari segi kognitif, afektif, dan juga
psikomotor, kesemuanya itu merupakan
sasaran kompetensi yang komprehensif
yang harus dimiliki mahasiswa berdasarkan
mata kuliah yang dikontraknya, proses
lain dalam pelaksanaan perkuliahan yaitu
efisien, dimana efisien sendiri merupakan
ketepatan berkaitan dengan alokasi waktu
yang berdasarkan jumlah satuan kredit
semester, dan yang terakhir protokol
kesehatan  yaitu = merupakan  proses
menjaga diri dan menjaga orang lain agar
terhindar dari Covid 19 saat ini. kesemua
hal tersebut harus dapat tercapai dalam
proses perkuliahan disaat pandemi Covid
19, baik dalam segi efektif, efisien, dan
kesehatan, untuk dapat mencapai itu semua
diperlukan peran sarta semua pihak yang
terlibat dalam proses perkuliahan yaitu
diantaranya dosen, mahasiswa, sampai
dengan pimpinan universitas, perkuliahan
hybrid learning saat ini merupakan
langkah yang diambil Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa untuk dapat diterapkan
di semester genap tahun akademik
2021/2022 maka berdasarkan semua
penjelasan tersebut, peneliti bertujuan
untuk dapat melakukan penelitian tentang
Implementasi perkuliahan hybrid learning
di masa pandemi Covid 19, diamana
dalam penelitian ini peneliti bertujuan
ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan
perkuliahan hAybrid learning, apa saja
kendala yang dihadapai dalam perkuliahan
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hybrid learning, dan solusi dalam
mengatasi kendala perkuliahan hybrid
learniang di prodi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa. Penelitian ini sangatlah
penting untuk dapat dilaksanakan hal
ini dikarenakan dengan hasil penelitian
ini dapat memberikan gambaran tentang
keadaan perkuliahan hAybrid learning
di masa Covid 19, dan dengan hasil
temuan penelitian diharapkan dapet terus
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kulaitas perkuliahan hybrid
learning di masa pandemi Covid 19 saat ini.

METODE

Metodelogi penelitian merupakan suatu
cara utama untuk dapat mengumpulkan data
penelitian, agar penelitian yang dilakukan
mendapatkan data penelitian yang benar
dan dapat dipertanggung jawabkan, hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Arikunto
(2019) yang menyatakan bahwa “metode
penelitian adalah cara utama yang
digunakan peneliti untuk mencapai tujuan
dan mendapatkan jawaban atas masalah
yang diajukan”. Berdasarkan hal tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa metode
penelitan merupakan cara yang digunakan
peneliti untuk mendapatkan data penelitian.

Dalam  penggunaan metodelogi
penelitian ini peneliti membagi kedalam
dua bagian yaitu terdiri dari pendekatan
penelitian dan metode penelitian, dimana
dalam pendekatan penelitian yang peneliti
gunakan yaitu dengan menggunakan
pendekatan penelitian secara kualitatif,
penggunaan pendekatan secara kualitatif
ini didasari atas dasar peneliti ingin
mengetahui kedaan yang dialami oleh
subjek penelitian, hal ini sebagaimana
dikemukakan oleh Meleong (2014) yang
menyatakan bahwa “penelitian kualitatif
dimaksudkan untuk dapat memahami
tentang fenomena yang dialami oleh subjek
penelitian, misalnya prilaku, persepsi,

motivasi, tindakan, dan lain-lainya
secara holistik dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan metode alamiah”.
Berdasarkan hal tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa pendekatan penelitian
secarakualitatifiniapabila dikaitkan dengan
judul peneliti, maka disini peneliti ingin
mengetahui suatu keadaan yang kaitannya
dengan implementasi perkuliahan hybrid
learning di masa pandemi Covid 19 yang
dilakukan oleh subjek penelitian dalam hal
ini yaitu yang dialami oleh mahasiswa dan
dosen di prodi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.

Selain menggunakan pendekatan
penelitian, peneliti juga menggunakan
metode penelitian dalam hal ini yaitu
menggunakan metode penelitian secara
deskriptif hal ini didasari karena peneliti
ingin memaparkan atau menggambarkan
berdasarkan hasil penelitian yang telah
peneliti lakukan, hal ini sebagimana
dikemukan oleh Ma’ruf Abdullah (2015)
yang menyatakan bahwa “penelitian
deskriptif adalah suatu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan sesuatu
yang berlangsung pada saat penelitian
dilakukan dan memeriksa sebab-sebab
dari suatu gejala tertentu”. Berdasarkan hal
tersebut penelitian ini dimaksudkan untuk
dapat mengetahui bagaimana implementasi
perkuliahan hybrid learning di masa
pandemi Covid 19 yang dilaksanakan
di prodi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan.

Dalam penelitian ini juga peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
yaitu dengan menggunakan triangulasi,
dimana triangulasi ini merupakan teknik
pengumpulan data yang menggabungkan
dari berbagai teknik pengumpulan data,
hal ini sebagaimana dikemukakan oleh
Sugiono (2015) yang menyatakan bahwa
“triangulasi yaitu teknik pengumpulan data
yang bersifat menggabungkan dari berbagai

Jurnal Civic Hukum,Volume 7, Nomor 2, November 2022, hal 123-137



teknik pengumpulan data dan sumber yang
telah ada”. Berdasarkan hal tersebut dapat
dimabil kesimpulan bahwa triangulasi ini
merupakan teknik pengumpulan data yang
terdiri dari berbagai teknik pengumpulan
data, dalam penelitian ini peneliti
mengunakan triangulasi yang terdiri
dari triangulasi sumber data, triangulasi
waktu, triangulasi antar peneliti, dalam
pelaksanaan triangulasi sumber data
yang peneliti lakukan yaitu dengan cara
mengumpulkan sumber data yang terdiri
dari berbagai sumber data seperti data
observasi, wawancara, dan dokumentasi
yang mendukung terhadap data penelitian.
Pelaksanaan observasi yang dilakukan
peneliti yaitu dengan cara melakukan
pengamatan baik secara partisipan dan
nonpartisipan, hal ini  sebagaimana
dikemukan oleh Widoyoko (2014) bahwa
“observasi merupakan suatu kegiatan
pengamatan dan juga pencatatan secara
sistematis terhadap unsur-unsur yang
terjadi pada objek penelitian”. Berdasarkan
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
observasi disini dimaksudkan untuk
mengamati tetang suatu keadaan yang
berkaitan dengan objek penelitian yaitu
tentang implementasi perkuliahan hybrid
learning di masa pandemi Covid 19 yang
dilaksankan di prodi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan. Pelaksanaan wawancara
yang dilakukan peneliti yaitu dengan cara
menyampaikan pertanyaan seputar yang dialami
oleh nara sumber berdasarkan pertanyaan
yang telah dibuat oleh peneliti dengan
tujuan mendapatkan data penelitian yang
dilakukan, hal ini sebagaimana dikemukan
oleh Tersiana (2018) “wawancara adalah
suatu cara pengumpulan data penelitian
yaitu dengan cara melakukan tanya jawab
secara langsung dengan objek yang diteliti”
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa wawancara disini dimaksudkan
untuk dapat mengumpulkan data penelitian
berdasarkan data yang disampaikan oleh
responden, dalam hal ini respondennya
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adalah dosen dan mahasiswa di prodi
Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan.
Pelaksanaa dokumentasi yang dilakukan
peneliti yaitu dengan cara mendapatkan
data dari berbagai sumber baik sumber
seperti foto ataupun dokumen lainnya yang
dapat dijadikan data penelitian, hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Sudaryono
(2017) “dokumentasi merupakan cara
untuk dapat memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, seperti buku, peraturan,
laporan, foto, film, atau data yang sesuai
terhadap data penelitian”. Berdasarkan
hal tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang dapat dijadikan
data penelitian seperti berupa foto ataupun
data dokumen lainnya yang menunjang
terhadap data penelitian yang peneliti
lakukan dalam hal ini data dokumentasi
yang menunjukan tentang implementasi
perkuliahan hybrid learning di masa
pandemi Covid 19 yang dilaksanakan
di prodi Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan. Kesemua hal tersebut
di atas peneliti lakukan sebagai bentuk dari
teknik pengumpulan data triangulasi, yang
mana dimaksudkan untuk dapat saling
mengkroscek antara data satu dengan data
lainnya, sehingga dengan hal tersebut
diharapkan mendapatkan data penelitian
yang akurat berdasarkan temuan penelitian
yang peneliti lakukan. Dalam triangulasi
waktu yang peneliti lakukan dengan
cara membandingkan data berdasarkan
triangulasi sumber data dengan waktu yang
berbeda, dalam pelaksanaan triangulasi
antar peneliti yang peneliti lakukan
yaitu dengan cara membandingkan data
penelitian yang telah peneliti lakukan
dengan data peneliti lain dalam hal ini
sebagai penulis dua yang telah dilakukan
dengan tujuan membandingkan data satu
dengan data lainnya sehingga menjadi
data yang objektif dalam penelitian ini,
penggunaan triangulasi seperti yang
dijelaskan di atas peneliti lakukan untuk
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mendapatkan hasil penelitian yang sesuai
dengan data dan fakta agar lebih akurat
dalam mendapatkan data berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, selain
hal tersebut peneliti dalam hal ini juga
mengunakan teknis analisis data yang terdiri
dari reduksi data, penyajian data, dan juga
penarikan kesimpulan, berdasarkan semua
penjelasan di atas diharapkan penelitian
ini mendapatkan data yang akurat dan
penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan
tingkat kebenarannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan perkuliahan di prodi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas ~ Sultan  Ageng  Tirtayasa
selalu mengedepankan mutu dan kualitas
perkuliahan, dalam pelaksanaan perkuliahan
yang dilakukan selalu berusaha untuk
terus meningkatkan perbaikan-perbaikan
dengan mengedepankan mutu dan kualitas
perkuliahan,  kebijakan  pelaksanaan
perkuliahan tidak terlepas dari keadaan
kondisi dan situasi yang ada, salah satunya
bagaimana Universitas Sultan Ageng
Tirtayasa terus berusaha beradaptasi
dalam melaksanakan perkuliahan secara
maksimal walaupun dalam situasi kondisi
yang membutuhkan pengawasan ketat
seperti saat pendemi Covid 19, maka
berdasarkan keadaan tersebut Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa berusaha untuk
tetap melaksanakan perkuliahan secara
maksimal dan beradaptasi terhadap kondisi
dan situasi yang ada, dengan salah satunya
mengeluarkan  kebijakan  perkuliahan
secara hybrid learning di masa pandemi
Covid 19 saat ini. Berdasarkan hal tersebut
dalam penelitian ini peneliti meneliti
tentang implementasi perkuliahan hybrid
learning di masa pandemi Covid 19 yang
dilaksanakan di prodi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa tahun ajaran 2021/2022

semester genap. berdasarkanhasil penelitian
yang telah dilakukan peneliti membagi
temuan penelitian kedalam tiga bagian
pokok temuan penelitian yaitu tentang
bagaimana implementasi perkuliahan
hybrid learning di masa pandemi Covid
19, apa saja kendala yang dihadapai dalam
implementasi perkuliahan Aybrid learning
di masa pandemi Covid 19, dan bagaimana
solusi dalam mengatasi kedala yang
dihadapi dalam implementasi perkuliahan
hybrid learning di masa pendemi Covid
19, berdasarkan hal tersebut peneliti coba
memaparkan temuan penelitian yang telah
didapatkan secara lebih terperinci seperti
penjelasan di bawah ini:
1. Implementasi Perkuliahan Hybrid
learning di Masa Pandemi Covid 19
Implementasi dalam perkuliahan
merupakan suatu proses penerapan ide,
atau gagasan untuk mencapai tujuan, hal
ini sebaimana dikemukakan oleh Abdullah
Ide (2011) yang menyatakan bahwa
“implementasi adalah suatu proses tentang
gagasan, konsep, kebijakan, atau juga
inovasi, dengan tujuan dapat memberikan
perubahan  baik dari  pengetahuan,
keterampilan, dan juga sikap”. Pendapat
lain sebagaimana dikemukakan Nurdin
(2011)  “implementasi  adalah  suatu
pelaksanaan dari suatu rencana yang telah
disusun secara matang, sistematis dan juga
terperinci”. Berdasarkan kedua hal tersebut
di atas apabila dikaitkan dengan penelitian
ini maka implemetasi dari perkuliahan
hybrid learning inipun bertujuan untuk
mencapai tujuan perkuliahan yang efektif,
efisien, dan tetap dapat menjaga kesehatan
di tangah pandemi Covid 19 saat ini.
Pelaksanaan  perkuliahan  hybrid
learning yang dilaksanakan di prodi
Pendidikan Pancasiladan Kewarganegaraan,
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa pada
semester genap tahun ajaran 2021/2022
mengikuti ketentuan yang telah ditetapkan
atas dasar ketentuan yang diberlakukan
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pemerintah  maupun ketentuan yang
ditetapkan pimpinan perguruan tinggi,
ketentuan-ketentuan tersebut sesuai dengan
surat edaran Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi, nomor 3, tahun 2022,
tentang penyesuaian pelaksanaan keputusan
bersama empat menteri tentang panduan
penyelenggaran pembelajaran di masa
pandemi Covid 19, dan keadaan pandemi
Covid 19 yang sudah sangat landai di
provinsi Banten. Berdasarkan ketentuan
tersebut maka pelaksanaan perkuliahan
yang dilaksanakan di Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa memungkinkan untuk
menggunakan perkuliahan dengan jenis
hybrid learning, dimana dalam ketentuan
pelaksanaan perkuliahan haybrid learning
ini masing-masing prodi melaksanakan
perkuliahan secara Offline dan Online,
dalam  pelaksanaan  tersebut  yaitu
dilaksanakan dengan ketentuan Offfine
sebanyak 30% dan Online sebanyak
70%, dengan basis berdasarkan jumlah
mata kuliah yang ditawarkan dimasing-
masing prodi, pelaksanaan 30% mata
kuliah Offline tersebut dapat dilaksanakan
secara hybrid learning dengan jumlah 50%
dari jumlah total mahasiswa, hal tersebut
merupakan pembagian persentase yang
memungkinkan untuk dapat dilaksanakan
perkulian secara hybrid learning di masa
pandemi Covid 19 saat ini.

Dalam  penelitian ini  peneliti
meneliti di prodi Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan berdasarkan mata
kuliah yang menjadi sebaran matakuliah
hybrid learning yang menunjukan bahwa
dalam pelaksanaan perkuliahan Ahybrid
learning ini yaitu dilaksankan dengan cara
penggabungan perkuliahan baik secara
Offline dan juga Online, dimana dalam
kedua jenis perkuliahan Offline dan Online
tersebut haruslah dapat dilaksanakan secara
bersamaan, selain itu dalam implementasi
perkuliah hybrid learning ini terdiri dari tiga
tahap yaitu tahap perencanaan perkuliahan,
tahap pelaksanaan perkuliahan, dan tahapan
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evaluasi perkuliahan, ketiga tahapan

tersebut seperti dijelaskan di bawah ini:

A. Tahap Perencanaan Perkuliahan

Perencanaan merupakan langkah
awal untuk mencapai tujuan, hal ini
sebagaimana disampaikan oleh Sanjaya
(2012) yang menyatakan “perencanaan
merupakan fungsi awal dari aktivitas
menejemen untuk dapat mencapai sasaran
atau tujuan yang efektif dan efisien”
berdasarkan hal tersebut maka perencanaan
ini merupakan langkah awal yang harus
dicapai untuk mencapai sasaran atau tujuan
yang ingin dicapai.

Pada tahap perencanaan pekuliahan
prodi  Pendidikan  Pancasila  dan
Kewarganegaraan melakukan kegiatan
rapat tentang sebaran mata kuliah dan
pembagian pengampu mata kuliah yang
akan dilaksanakan secara hybrid learning,
beserta ketentuan pelaksanaan perkuliahan
hybrid learning, yang disesuaikan dengan
ketentuan aturan yang berlaku, berdasarkan
hasil rapat tersebut maka dosen yang
melaksanakan perkuliahan secara hybrid
learning mempersiapkan segala macam
administrasi perkuliahan dan juga hal-hal
yang nantinya akan dapat dilaksanakan
dalam perkuliahan, diamana dalam tahap
perencananan ini sangatlah menentukan
untuk langkah selanjutnya yaitu dalam
tahap pelaksanaan dan evaluasi, dalam
tahap perencanaan ini terdiri dari:

1. Dosen membuat rencana pembelajaran
semester (RPS) dimana dalam RPS
tersebut terdapat keterangan yang
menunjukan  penggunaan  metode
perkuliahan hybrid learning, pembuatan
RPS ini merupakan suatu kewajiban
yang harus dilaksanakan dosen hal
ini  sebagaimana terdapat  dalam
Permendikbud, Nomor 3, Tahun 2020,
Pasal 12, Ayat 1, Yang menyatakan
bahwa “perencanaan proses perkuliahan
sebagaimana terdapat Pasal 10, Ayat 2,
Hurufd, disusun untuk setiap mata kuliah
disajikan dalam rencana pembelajaran
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semester (RPS)”. Berdasarkan
keterangan tersebut maka RPS ini
sebagai acuan atau juga panduan
dalam  melaksanakan pelaksanaan
perkuliahan, di dalam RPS ini akan
menggambarkan berkaitan dengan
seluk beluk mata kuliah mulai dari
identitas, capaian pembelajaran lulusan,
capaian pembalajaran mata kuliah,
deskripsi mata kuliah, bahan kajian,
metode. pustaka, media pembalajaran,
dosen pengampu, sub cpmk, indikator
kereteria penilaian, alokasi waktu,
bentuk penilaian, materi pembelajaran,
bentuk metode perkuliahan, penugasan
dan juga bobot penilain dan lain-lain,
hal tersebut sesuai dengan ketentuan
Permendikbud, Nomor 3, Tahun
2020, Pasal 12, Ayat 3, kesemuanya
itu terdapat di dalam RPS yang dibuat
oleh dosen pengampu mata kuliah pada
tahap perencanaan perkuliahan yang
pada akhirnya harus dapat dilaksanakan
pada tahap pelaksanaan perkuliahan
dan evaluasi perkuliahan, sehingga
RPS tersebut menjadi acuan ketika
diterapkan pada tahap pelaksanaan
perkuliahan dan eveluasi perkuliahan.
Dosen menentukan pembagian mahasiswa
sebanyak 50% Offfine dan 50% Online
berdasarkan  jumlah  mahasiswa  di
masing-masing kelas dalam mata kuliah,
penentuan pembagian porsi perkuliahan
baik Offline maupun Online mengikuti
ketentuan yang telah ditetapkan oleh
ketentuan universitas, dimana dalam
setiap kelasnya dosen akan membagi
berdasarkan jumlah mahasiswa, dan
jumlah mahasiswa tersebut akan dibagai
persentasi perkuliahannya yaitu sebesar
50% Offline dan 50% Online. sehingga
dapat tercapai dengan proporsi yang
ideal dalam setiap kelasnya sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

Dosen menentukan pembagian daftar
nama mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan Offline dan Online hal

ini dilakukan guna dapat membagi
proporsi atau keseimbangan dalam
pelaksanaan perkuliahan secara hybrid
learning, pembagian daftar nama
ini bertujuan untuk dapat membagai
proporsi perkuliahan sehingga dalam
setiap minggunya mahasiswa akan
terjadwal, hal ini bertujuan pembagian
daftar nama-nama mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan secara Offfine
dan Online dapat proposional, yang
pada akhirnya mahasiswa akan lebih
mudah dan tertib administrasi dalam
hal ini kehadiran perkuliahan dan juga
akan lebih memudahkan dosen untuk
memantau  kehadiran  perkuliahan
mahasiswa baik yang mengikuti
perkulihan secara Offfine dan Online.

. Dosen menyiapkan materi perkuliahan

yang akan diajarkan kepada mahasiswa
dan materi tersebut dikirim di Sistem
Pembelajaran  Daring  Universitas
Sultan Ageng Tirtayasa atau dikenal
juga dengan nama SPADA Untirta,
SPADA ini sebagai bagian dari sarana
mahasiswa dalam proses perkuliahan
daring, dan dapat diakses kapan saja dan
dimana saja sebagai bentuk dari bagian
dari e-learning, dimana e-learning ini
merupakan sistem pembelajaran jarak
jauh, hal ini sebagaimana dikemukakan
oleh Abdul Barir Hakim (2016) yang
menyatakan bahwa “e-learning merupakan
pembelajaran yang didukung melalui
teknologi dan media digital, serta
salah satu konsep pembelajaran jarak
jauh”. Berdasarkan hal tersebut maka
diperlukan media digital yang dapat
menunjang terhadap proses perkuliahan
hybrid learning secara Online, dimana
dalam keadaan pandemi Covid 19 saat
ini, pelaksanaan perkuliahan hybrid
learning ini dapat dilaksanakan baik
secara Online maupun Offline, dan
perkuliahan secara Online tersebut
dapat dilaksanakan melalui berbagai
macam platform Online hal ini
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sebagaimana dikemukakan oleh Sari
(2021) yang menyatakan bahwa
“pembelajaran atau perkuliahan hybrid
learning  dapat dilaksanakan secara
Online maupun Offline dan dalam
pembelajaran atau perkuliahan Online
tersebut dapat dilaksanakan melalui
berbagai macam platform Online
yaitu seperti Google Classroom,
Edmodo, Web, ataupun melalui melalui
media feleconference seperti Google
Meet, Zoom Meeting, ataupun media
lainnya”. Berdasarkan hal tersebut
apabila dikaitkan dengan penelitian
ini maka penggunaan hybrid learning
secara Online yang dilaksanakan di
jurusan Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan dilakukan melalui
SPADA Untirta dan melalui SPADA
Untirta itulah materi perkuliahan
atau tugas perkuliahan diberikan,
ataupun dapat juga memberikan /link
teleconference seperti Google Meet,
Zoom Meting ataupun media lainnya
yang dapat menunjang perkuliahan
hybrid learning secara Online.
Pelaksanaan  perkuliahan secara
e-laerning atau Online dalam hal ini yang
dapat menunjang perkuliahan hybrid
learning ini yang biasa dilaksanakan di
Universitas Sultan Ageng Tirtanya ini biasa
menggunakan sistem pembelajaran daring
(SPADA) dimana SPADA ini merupakan
sistem pembelajaran daring atau Online
yang dilaksanakan di Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa, dengan menggunakan
SPADA proses perkuliahan yang awalnya
konvensional lebih banyak dikembangkan
dengan perkembangan zaman sehingga
perkuliahan dengan menggunakan SPADA
inimemungkinkan mahasiswauntuk belajar
tanpa batas dimana saja dan kapan saja,
dengan menggunakan SPADA mahasiswa
lebih flexible untuk mengikuti sistem belajar
mandiri yang diterapkan, mahasiswa lebih
bisa memahami perkuliahan dengan cara
melakukan pendalaman materi yang telah
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ada di SPADA kapan saja dan dimana
saja terlebih dimasa pandemi Covid 19
saat ini, hal ini sebagaimana dikemukan
oleh Syarifudin (2020) yang menyatakan
“pembelajaran daring saat ini dapat
dijadikan solusi pembelajaran jarak jauh
ketika terjadi sauatu kadaan darurat seperti
keadaan yang membutuhkan menjagajarak™.
dan hal tersebutpun dilakukan di jurusan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
dengan tujuan dapat menggabungkan
perkuliahan Online dan Offline. Penggunaan
atau tata cara penggunaan SPADA yang
ada di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa
ini perlu dipahami baik oleh dosen dan
mahasiswa hal ini guna memudahkan dalam
proses perkuliahan yang terjadi, kerana
dalam pelaksanaan penggunaan SPADA
ini bukan hanya sebatas e-learning saja,
tetapi bagaimana SPADA ini juga harus
dapat terus meningkatkan kompetensi
hasil dari perkuliahan yang dilakukan,
dalam penggunaan SPADA ini materi-
materi perkuliahan yang ada di SPADA ini
dapat berupa power point, e-book, video,
dan data-data lainnya yang menunjang
terhadap proses perkuliahan daring, selain
itu dalam penggunaan SPADA ini juga
diajarkan terhadap mahasiswa untuk dapat
menggunakan SPADA yaitu daiantaranya
cara login SPADA Universitas Sultan
Ageng Tirtayasa dengan cara klik masuk,
lalu masukan NIM dan Password dan klik
masuk, maka akan diarahkan ke bagian
menu pilihan umum yang ada di SPADA,
setelah itu tinggal mahasiswa memilih mata
kuliah yang diikutinya atau dikontraknya,
untuk nanti mengikuti perkuliahan baik
dengan membaca meteri yang ada atau
memilih /ink untuk perkuliahan secara
Online bagian dari hybrid learning tersebut,
penggunaan /ink juga dapat digunakan
untuk mengumpulkan tugas melalui /ink
yang berbeda dengan [link perkuliahan,
pelaksanaan perkuliahan hybrid learning
di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa ini
biasanya sering menggunakan Google
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Meet atau Zoom. Dapat disimpulkan
bahwa penggunakan SPADA ini juga
dapat digunakan sebagai media untuk
melaksanakan perkuliahan, baik berupa
belajar mandiri, belajar kelompok, ataupun
perkuliahan secara tatap maya diantara
dosen dan mahasiswa yaitu yang kaitannya
dengan perkuliahan secara hybrid learning.
5. Dosenmenyiapkan saranaberupamedia
untuk dapat melaksanakan perkuliahan
secara hybrid learning dalam katagori
Online, media ini merupakan sarana
penunjang dalam proses perkuliahan,
hal ini sebagaimana disampaikan oleh
Daryanto (2016) yang menyatakan
bahwa “media merupakan sarana
yang digunakan sebagai alat atau
dan bahan dalam pembelajaran atau
perkuliahan”. dimana sarana ini
dosen akan mempersiapkan leptop
(kamera leptop) dan /ink baik berupa
Google Meet atau juga Zoom, dimana
penggunaan ini bertujuan untuk dapat
dipakai di ruang kelas melalui kamera
leptop yang dipasang di kelas ketika
proses perkuliahan hybrid learning
berlangsung, hal tersebut bertujuan agar
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
Offline dapat tetap terhubung ketika
proses perkuliahan berlangsung di
dalam kelas, sehingga baik mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Online
dan Offline tetap bisa terhubung dalam
mengikuti perkuliahan.
B. Tahap Pelaksanaan Perkuliahan

Tahap pelaksanaan  perkuliahan
merupakan tindak lanjut dari tahap
perencanaan  perkuliahan, hal ini

sebagaimana dikemukakan oleh Majid
(2014) “pelaksanaan pembelajaran atau
perkuliahan adalah unsur inti dari proses
belajarmengajar yang dalam pelaksanaanya
berdasarkan rambu-rambu yang telah
dibuat di perencanaan pembelajaran atau
perkuliahan”. Berdasarkan hal tersebut maka
tahap pelaksanaan ini mengacu pada apa yang
telah direncanakan pada tahap perencanaan

perkuliahan, tahap pelaksanaan perkuliahan

menggunakan Aybrid learning yaitu terdiri

dari:

1. Dosen mengajar seperti biasanya
dimulai pada kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup,
kesemuanya itu disesuaikan dengan
alokasi waktu yang tersedia guna
mencapai capaian perkuliahan atau
juga mencapai sasaran kompetensi dari
matakuliah itu sendiri.

2. Dalam kegiatan pendahuluan dosen
menjelaskan langkah dan kegiatan apa
saja yang akan dilaksanakan dalam
perkuliahan yang menggunakan hybrid
learning ini, tujuan dari kegiatan
pendahuluan ini yaitu bertujuan untuk
dapat mempersiapkan  mahasiswa
dalam mengikuti perkuliahan yang
menggunakan hybrid learning dan
tetep mematuhi protokol kesehatan
sesuai  dengan  ketentuan  yang
berlaku, ketentuan tersebut mahasiswa
diharuskan memakai masker, menjaga
jarak tempat duduk, dan diutamakan
yang telah melakukan vaksin minimal
sebanyak 2 kali bagi mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan secara Offfine,
selain itu juga dikegiatan pendahuluan
ini juga dapat sekaligus memotivasi
mahasiswa dalam mengikuti perkuliahan,
sehingga perkuliahan dapat terlaksana
dengan baik dan benar sesuai dengan
yang telah dilakukan ditahap perencaan
perkuliahan.

3. Dalam kegiatan inti dosen mengajar
dengan menggunakan delivery, instruction
and assessment, pada tahap delivery ini yaitu
dosen menyampaikan materi perkuliahan
sebagaimana terdapat dalam rencana
pembelajaran semester dalam hal ini
yaitu RPS, tujuan penyampaian materi
ini agar mahasiswa dapat memahami
dalam segi pengetahuan tentang materi
yang sedang dibahas dalam pertemuan
perkuliahan, pada tahap instruction
merupakan tahapan perkuliahan yang
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melibatkan ~ mahasiswa  berperan
serta aktif dalam perkuliahan sebagai
bentuk perkuliahan yang menggunakan
pendekatan perkuliahan secara student
centred learning, atau berpusat di
mahasiswa, sehingga mahasiswa lebih
tergali potensi dalam dirinya, pada
tahap assessment ini merupakan tahap
penilaian yang dilakukan oleh dosen
terhadap mahasiswa penilaian ini tidak
terlepas dari segi penilaian capaian
pembelajaran mata kuliah atau juga dalam
segi kompetensi mata kuliah dimana
kompetensi ini yang dinilai terdiri dari
kognitif, afektif dan psikomotor, sehingga
penilaian tersebut menjadi penilaian yang
komprehensif atau menyeluruh sebagai
tujuan dari perkuliahan, hal ini sesuai
dengan pendapat Sudirman (2011)
yang menyatakan bahwa “terdapat tiga
tujuan pembelajaran atau perkuliahan
yaitu untuk mendapatkan pengetahun,
keterampilan, dan juga  sikap”
berdasarkan hal tersebut maka tujuan
tujuan dari perkuliahan ini tetapalah
mencapai kompetensi perkuliahan baik
dari segi kognitif (pengetahuan), afektif
(keperibadian), dan juga psikomotor
(keterampilan).

4. Dalam kegiatan penutup. dosen akan
mengimpormasikan kegiatan perkuliahan
di minggu depan dan mengimpormasikan
pembagian mahasiswa mana yang
mengikuti kegiatan perkuliahan secara
Offline dan Online. selain itu juga penutup
disini merupakan langkah ketiga setelah
kegiatan pendahuluan dan kegiatan inti,
dimana dalam imlementasinya yaitu
sekaligus dapat memberikan informasi
dan mengambil kesimpulan berdasarkan
materi yang telah diajarkan.

C. Tahap Evaluasi Perkuliahan

Tahap evaluasi merupakan tahap yang

menggabungkan antara proses penilaian

dan evaluasi yang telah dilakukan untuk

dapat menentukan langkah selanjutnya

yaitu menentukan perbaikan-perbaikan
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yang ada, hal ini sebagaimana dikemukakan
oleh Zainal Arifin (2013) menyatakan
bahwa “evaluasi adalah suatu komponen
yang penting yang harus dilakukan guru
atau dosen guna mengetahui keefektifan
pembelajaran atau perkuliahan”. pada
tahap evaluasi peneliti menyimpulkan
temuan penelitian kedalam dua temuan
penelitian yaitu terdiri dari:

1. Dosen mengevaluasi kegiatan
perkuliahan dalam setiap pertemuan,
tujuan dari evaluasi ini yaitu agar
dapat mengidentifikasi permasalahan-
permasalahan yang ada sehingga
dosen mendapatkan data mengenai
permasalahan-permasalahan yang dialami
ketika proses perkuliahan /ybrid learning
berlangsung yang pada akhirnya akan
dilakukan perbaikan.

2. Dosen menentukan perbaikan-
perbaikan yang perlu diperbaiki,
perbaikan ini ditujukan untuk dapat
mengatasi identifikasi masalah yang
ditemukan disetiap pertemuan sehingga
permasalahan  tersebut diharapkan
tidak ditemukan lagi dipertemuan
selanjutnya, yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kualitas perkuliahan
dengan menggunakan jenis hybrid
learning, dan pada akhirnya ketika
permasalahan dapat teratasi maka
proses perkuliahan akan lebih berjalan
dengan lancar untuk mencapai capaian

pembelajaran dan kompetensi dari
mata kuliah yang diajarkan.
2. Kendala yang Dihadapi Dalam

Pelaksanaan Perkuliahan Hybrid
learning di Masa Pandemi Covid 19
Terdapat beberapa kendala dalam
pelaksanaan perkulihan hybrid learning di
masa pandemi Covid 19 yang dilaksanakan
di prodi PPKn, kendala-kendala tersebut
terjadi pada mahasiswa, dosen, dan juga
sarana prasarana dalam pelaksanaan
perkuliahan hybrid learning, ketiga kedala
tersebut seperti yang dijelaskan di bawah
ini:
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A.
1.

Mahasiswa

Terdapat beberapa mahasiswa dalam
setiap kelas yang lebih cenderung
ingin memilih perkulihan secara
Offline dibandingkan Online ataupun
sebaliknya lebih banyak memilih
Online dibandingkan Offline, yang
mengakibatkan proporsi Offline tidak
sesuai mencapai 50% dan Online
tidak sesuai mencapai 50% sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. hal
ini dikarenakan beberapa hal yaitu
diantaranya banyak mahasiswa yang
sudah terbiasa perkuliahan secara
Online yang lebih merasa praktis
dan dirasa lebih efisien baik dari segi
waktu dan biaya, selain hal tersebut
terdapat juga mahasiswa yang sudah
menginginkan  perkuliahan  secara
tatap muka dikarenakan sudah mulai
jenuh dengan perkuliahan tatap maya,
sehingga dalam setiap kelasnya
mahasiswa berbeda-beda yang
mengakibatkan 50% Online dan 50%
Offline tidak merata secara maksimal.
Terdapat beberapa mahasiswa yang
terkendala sinyal atau jaringan ketika
perkuliahan secara Online dalam
pelaksanaan  perkuliahan  secara
hybrid learning, hal inilah yang
mengakibatkan  banyak ditemukan
diantara mahasiswa yang terkendala
sinyal salah satunya diakibatkan lokasi
tempat tinggal mahasiswa tersebut
yang cukup sulit mendapatkan sinyal,
sehingga terkadang mahasiswa tersebut
tertinggal mendapatkan materi dalam
proses  perkuliahan = menggunakan
Online.

Dosen

Terdapat beberapa dosen lebih banyak
konsentrasi atau fokus terhadap
perkuliahan secara Offfine yang berada
dihadapan dosen secara langsung, hal
ini dikarenakan fokus lebih banyak
terhadap mahasiswa yang berada
dihadapan dosen secara langsung

. Evaluasi

dibandingkan dengan mahasiswa yang
berada dilayar monitor, hal ini diakibatkan
belum terbiasanya membagi porsi
kontrol antara mahasiswa yang berada
di kelas dan mahasiwa di layar monitor
hal tersebut ditemukan pada pertemuan
awal-awal perkulihan hybrid learning.

. Kontrol mahasiswa yang mengikuti

perkulihan secara Online kurang
terkontrol khususnya pada awal-awal
perkuliahan hybrid learning. hal ini
sebagaimana terdapat dalam point satu
di atas yang mengakibatkan pengawasan
atau kontrol terhadap mahasiswa yang ada
dilayar monitor atau secara Online kurang
begitu terkontrol dengan maksimal,
hal ini diakibatkan karena dosen belum
terbiasanya membagi konsentrasi fokus
pengawasan antara mangawasi mahasiswa
yang berada di kelas secara Offfline dan
juga mengawasi mahasiswa yang berada
di layar monitor secara Online.
kompetensi secara
komprehensif’kurang bisa dilaksanakan
ketika diterapkan dalam perkuliahan
secara Online, berdasarkan point satu
dan dua di atas yang pada akhirnya
evaluasi capaian perkuliahan dan
kompetensi mata kuliah secara
komprehensif baik secara kognitif,
afektif, maupun psikmotor belumlah
bisa diseimbangkan antara mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan secara
Online dan Offline dipertemuan awal-
awal perkulihan menggunakan hybrid
learning.

. Sarana:
. Masih kurang meratanya ketersediaan

layar monitor (seperti layar tv) yang
besar yang memadai untuk mengontrol
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan
secara Online, hal ini yang pada akhirnya
dosen hanya dapat mengadalkan layar
monitor laptop yang terbatas dalam
segi ukuran untuk mengajar secara
hybrid learning dalam hal kontrol atau
pengawasan bagi mahasiswa yang
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mengikuti perkuliahan secara Online.

2. Masih kurang meratanya ketersedianya
kamera untuk meliput perkuliahan
sehingga hanya mengandalkan kamera
leptop, kamera leptop ini masih
cukup terbatas dalam pengambilan
video ketika proses perkuliahan
hybrid learning dilaksanakan, maka
dapat disimpulkan bahwa kamera
inipun sangat penting dalam proses
perkuliahan hybrid learning.

3. Solusi Mengatasi Kendala Dalam
Pelaksanaan Perkuliahan Hybrid
learning di Masa Pandemi Covid 19

Perbaikan atau solusi dalam mengatasi

kendala pelaksanaan perkuliahan menggunakan
hybrid learning di masa pandemi Covid 19
terus coba dilakukan prodi PPKn, dimana
solusi ini diharapkan akan berdampak
untuk terus meningkatkan kualiatas proses
perkuliahan sehingga capaian perkuliahan
dan komptensi mata kuliah dapat tercapai
secara menyeluruh malalui perbaikan-
perbaikan atau solusi yang diterapkan,
dimana dalam solusi yang diterapkan yang
ditemukan dalam penelitian ini peneliti
menyimpulkannya kedalam tiga indikator
utama yaitu:

A. Mahasiswa:

1. Dosen menentukan proporsi mahasiswa
dalam  perkuliahan = masing-masing
sebanyak 50% bagi siapa saja mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Offfine dan
Online secara bergantian, berdasarkan
hal tersebut maka dosen sudah dapat
menentukan disetiap pertemuan nama-
nama mahasiswa yang akan mengikuti
perkuliahan  secara  Onmline  dan
Offline, hal ini bertujuan untuk dapat
mentertibkan berkaitan dengan proses
perkuliahan secara hybrid learning
sehingga administrasi dalam proses
perkuliahan akan lebih terpantau
dengan baik dan dapat membagi porsi
yang ideal disetiap mahasiswa dalam
setiap pertemuan perkuliahan.
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2. Lebih memprioritaskan bagi mahasiswa
yang terkendal sinyal untuk dapat
mengikuti perkuliahan secara Offfine,
dalam hal ini diperlukan langkah bijak
baik dari dosen dan mahasiswa untuk
dapat memprioritaskan perkuliahan
Offline bagi mahasiswa yang terkendala
sinyal sehingga mahasiwa tersebut tetap
dapat mengikuti perkuliahan tanpa ada
gangguan sinyal yang dialaminya.

B. Dosen:

1. Dosen harus bisa lebih membagi fokus
perhatian dan pengawasan terhadap
mahasiswa baik yang mengikuti
perkuliahan secara Offfline maupun
Online, berdasarkan hal tersebut dosen
berusaha tetap terus membagi perhatian
fokus didalam proses perkuliahan
baik fokus terhadap mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan Online ataupun
Offline.

2. Dibutuhkan perhatian khusus dalam
memperhatikan dan mengawasi dengan
cara lebih banyak memperhatikan
terhadap mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan secara Online, hal ini
dibutuhkan kejelian dalam mengawasi
jalannya  perkuliahan ~ mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Online,
sehingga yang mengikuti perkuliahan
Online akan lebih dapat terawasi
dengan baik.

3. Membagiporsievaluasibagimahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Online
lebih dievaluasi secara komprehensif,
hal ini dimaksudkan agar mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan Online
dapat dievaluasi secara komprehensif
dalam setiap pertemuannya baik
evalusi secara kognitif, afektif maupun
psikomotor, hal ini bertujuan untuk
tetep menjaga standar mutu dan
kualitas dalam capaian perkuliahan
yang dilakukan melalui  proses
perkuliahan secara hybrid learning di
masa pandemi Covid 19.
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C. Sarana

1. Universitas menyediakan pemerataan
layar monitor di setiap kelas agar
dapat efektif memantau perkulihan
secara Online, penyedian layar monitor
agar lebih merata sehingga proses
perkuliahan secara Online lebih mudah
terawasi dengan baik serta lebih mudah
dalam pemantauan dan pengawasan
melalui layar monitor yang lebih besar.

2. Universitas menyediakan pemerataan
kamera untuk dapat menunjang
perkuliahan secara Online agar efektif
memantau perkuliahan, hal inipun
sama halnya dengan penyediaan
layar monitor, dimana dibutuhkan
pemerataan ~ penyediaan  kamera
untuk dapat terhubung merekam
proses perkuliahan secara hybrid
learning ini, sehingga dosen ketika
proses perkuliahanya akan lebih bisa
mengawasi mahasiswa yang mengikuti
perkuliahan Online karena tersedianya
layar monitor untuk dapat ditampilkan
dan diterima bagi mahasiswa yang
mengikuti perkuliahan secara Offfine.

SIMPULAN

Berdasarkan penjelasan di atas
tentang implmentasi perkuliahan #hybrid
learning sangatlah bagus untuk diterapkan
di tengah-tengah masa pandemi Covid
19 saat ini, apabila hal-hal yang menjadi
kendala dapat teratasi dengan baik,
sehingga perkuliahan ini tetap menjadi
perkuliahan yang efektif dan efisien dalam
mencapai sasaran capaian pembelajaran
atau kompetensi perkuliahan serta tetap
dapat menjaga protokol kesehatan di masa
pandemiCovid 19. Bersadarkan kesimpulan
yang didapat tentang implementasi
perkuliahan hybrid learning ini sudah
berjalan dengan baik, hal ini karena dalam
implemetasi setiap pertemuan dosen selalu
berusaha melakukan evaluasi terhadap
pelaksanaan perkuliahan menggunakan
hybrid learning, dimana evaluasi ini

bertujuan untuk dapat mengindentifikasi
permasalahan-permasalahan disetiap
pertemuan yang harus dicari solusinya
dan perbaikannya sehingga kendala-
kendala tersebut dapat teratasi dengan
baik dipertemuan selanjutnya, yang pada
akhirnya pelaksanaan perkuliahan hybrid
learning ini dapat tetap menjadikan proses
perkuliahan yang berjalan secara efektif
dan juga efisien serta dapat menjaga
protokol kesehatan di masa pandemi Covid
19.
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